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ABSTRAK

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
menjadi permasalahan mendasar dalam pembelajaran matematika.
Karakteristik matematika yang abstrak dan kurangnya keyakinan
diri (self-efficacy) siswa diduga menjadi faktor penyebab. Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran inovatif seperti model
pembelajaran generatif yang dapat mengaktifkan siswa dalam
membangun pengetahuannya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidak pengaruh penerapan model pembelajaran
Generatif terhadap kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari
Self efficacy siswa MTS. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain eksperimen factorial design. Teknik
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
tes, angket, dan observasi. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes kemampuan
pemahaman konsep matematis, angket self effiacy, dan lembar
observasi. Analisis data yang digunakan peneliti yaitu dengan
menggunakan uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data,
dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Generatif dengan siswa yang
belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 2)
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang memiliki curiosity yang tinggi, sedang dan rendah,
3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan Self
efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  Generatif berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari Self efficacy siswa
MTS Darul Himkah Pekanbaru.

Kata kunci: Model Pembelajaran Generatif Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Self Efficacy

ABSTRACT
Students' low ability to understand mathematical concepts is a
fundamental problem in mathematics learning. The abstract
characteristics of mathematics and students' lack of self-confidence
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(self-efficacy) are suspected to be contributing factors. Therefore, an
innovative learning model such as the generative learning model is
needed to actively engage students in constructing their own
knowledge. This study aims to determine whether the implementation
of the Generative learning model has an effect on students’
conceptual understanding ability when viewed from the self-efficacy
of MTS students. This research is a quantitative study using a
factorial experimental design. The sampling technique employed in
this study was random sampling. The data collection techniques used
by the researcher include tests, questionnaires, and observations.
The instruments used for data collection were a test of mathematical
conceptual understanding ability, a self-efficacy questionnaire, and
an observation sheet. The data analysis method used was two-way
ANOVA. Based on the results of data analysis, the following
conclusions were drawn: (1) there is a difference in the ability to
understand mathematical concepts between students who were
taught using the Generative learning model and those taught using
conventional learning models; (2) there is a difference in conceptual
understanding ability among students with high, medium, and low
levels of curiosity; (3) there is no interaction between the learning
model and self-efficacy in influencing students’ mathematical
conceptual understanding. Thus, it can be generally concluded that
the Generative learning model influences students’ mathematical
conceptual understanding ability when viewed from the self-efficacy
of MTS Darul Hikmah Pekanbaru students.

Keywords:  Generative Learning Model Mathematical
Conceptual Understanding Ability Self-Efficacy
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PENDAHULUAN

Pada era sekarang, salah satu kendala utama yang dialami oleh siswa adalah kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Kesulitan ini tercermin dari hasil belajar yang
kurang efektif dan belum memuaskan (Fitria & Usman, 2022). Hal tersebut terjadi karena
karakteristik matematika yang bersifat abstrak dan menuntut pemahaman mendalam terhadap
konsep-konsep dasar (Rahmawati, 2021; Sari & Anwar, 2020). Sejalan dengan hal ini, Anzar
mengatakan bahwa kemampuan siswa yang rendah dalam memahami konsep matematis turut
berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar yang masih berada di bawah standar yang
ditetapkan (Pramudya & Hidayat, 2023).

Banyak siswa melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal-soal matematika yang
berkaitan dengan konsep yang diajarkan oleh guru (Febriyanti & Nurjaman, 2023; Halawa &
Heksa, 2021; Ulpa et al., 2021). Kesalahan tersebut meliputi ketidakmampuan dalam
memahami kalimat-kalimat dalam soal, kesulitan membedakan informasi yang diketahui
dengan pertanyaan yang diajukan, serta ketidakmampuan mengaitkan informasi yang ada
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dengan pengetahuan atau ide yang telah dimiliki (Hidayah & Widyawati, 2021). Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih perlu
ditingkatkan (Lestari et al., 2020; Pratama et al., 2022). Sejalan dengan itu, Nurjannah
mengungkapkan bahwa salah satu permasalahan yang sering dialami siswa dalam
pembelajaran matematika adalah anggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
sulit, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi
yang diberikan (Kurniawan, 2021). Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru
memikirkan cara-cara yang harus dilakukan agar dapat menyelesaikan masalah tersebut. Salah
satunya adalah dengan mengubah model pembelajaran yang selama ini digunakan guru
(Suharto & Rahmadani, 2023). Hal ini dikarenakan pembelajaran bukanlah proses yang
didominasi oleh guru sendiri, melainkan siswa juga ikut serta aktif di dalamnya (Sari &
Prasetyo, 2020). Oleh sebab itu, diperlukan suatu upaya untuk menyelesaikan masalah tersebut,
salah satu yaitu dengan menerapkan model pembelajaran generatif dalam belajar mengajar di
kelas (Situmorang et al., 2022; Aulia & Sumardi, 2021).

Menurut Shoimin model pembelajaran generatif adalah suatu model pembelajaran yang
memiliki makna tentang bagaimana seseorang siswa membangun pengetahuan dalam
pikirannya, seperti membangun ide tentang suatu fenomena atau membangun arti untuk suatu
istilah, dan juga membangun strategi untuk sampai pada suatu penjelasan tentang pertanyaan
bagaimana dan mengapa. Model pembelajaran generatif menekankan pengintegrasian aktif
materi baru dengan pengetahuan yang ada dibenak siswa dan mengucapkan dengan kata-kata
sendiri apa yang telah mereka dengar. Sehingga dengan metode pembelajaran generatif siswa
bisa mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang efektif dimana siswa
terlibat langsung dalam situasi kognitif yaitu yang berkenaan dengan perilaku dalam aspek
berpikir.

Model pembelajaran generatif menjadi salah satu model pembelajaran yang berpatokan
pada filosofis konstruktivisme, terdiri dari tiga kata yang masing-masing memberi pengertian
dan makna. Model pembelajaran generatif merupakan bentuk membelajarkan peserta didik
dengan menggunakan landasan pendidikan yang bersifat menerangkan dengan kaidah-kaidah
yang dipelajari secara aktif oleh peserta didik. Siswa akan menjelaskan kaidah-kaidah
pembelajaran yang ada di dalam fikirannya dengan kata-kata sendiri baik itu yang telah mereka
lihat ataupun yang telah mereka dengar. Maka dengan penerapan model pembelajaran generatif
berharap peserta didik mampu berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran sehingga
mendapatkan  pengetahuan, kemampuan, serta keterampilan untuk membangun
pengetahuannya secara mandiri. Pembelajaran generatif dapat menambah kualitas proses
pembelajaran matematika dalam proses pemecahan masalah matematika (Khoiruzzadittaqwa
& Hussein, 2024; Maryanti & Yusa, 2021; Mirunnisa, 2021; Nun & Suhendri, 2025).

Beberapa penelitian terdahulu telah mendukung efektivitas model pembelajaran
generatif. Penelitian oleh Anzar dkk. (2019) menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran generatif mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII
SMP lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Demikian pula, penelitian
oleh Gunawan dkk. (2023) menyimpulkan bahwa model generatif berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis. Temuan serupa diungkap oleh
Destiniar (2019) yang menekankan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis juga
dipengaruhi oleh faktor afektif seperti self-efficacy siswa.

Dalam mempelajari matematika, dibutuhkan kemampuan afektif siswa. Hal ini sejalan
dengan yang menyatakan bahwa kemampuan afektif juga harus dimiliki oleh siswa dalam
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pembelajaran matematika selain kemampuan kognitifnya. Salah satu kemampuan afektif yang
harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika adalah self efficacy.

Self efficacy adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang terhadap kekuatan diri
(percaya diri) dalam mengerjakan atau menjalankan suatu tugas tertentu. Namun
kenyataannya, seringkali siswa tidak yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan
permasalahan yang sedang dihadapi, sehingga siswa tidak mampu menunjukkan prestasi
akademisnya secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Self efficacy siswa berpengaruh pada kemampuan pemahaman matematis mereka.
Siswa dengan Self efficacy tinggi cenderung memiliki kemampuan pemahaman matematis
yang lebih baik. Maka dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme yang digunakan
dalam model pembelajaran generatif dapat meningkatkan Self efficacy siswa. Dalam
pendekatan ini, siswa diharapkan dapat membangun pengetahuan mereka sendiri sehingga
meningkatkan keyakinan diri mereka dalam menyelesaikan pembelajaran matematika melalui
diskusi, eksperimen, dan evaluasi. Dengan demikian, siswa dapat meningkatkan keyakinan diri
mereka dalam menyelesaikan pembelajaran matematika dan meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis mereka. Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan mengangkat sebuah judul: “Pengaruh Model Pembelajaran
Generatif Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self efficacy
Siswa”. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh
model pembelajaran generatif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa; (2)
Menganalisis perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari tingkat self-
efficacy siswa (tinggi, sedang, rendah); (3) Menganalisis interaksi antara model pembelajaran
generatif dan self-efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Manfaat dari
penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris mengenai efektivitas model
pembelajaran generatif serta kontribusi self-efficacy dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi pendidik dalam memilih
strategi pembelajaran yang tepat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen. Metode eksperimen yang digunakan berfungsi untuk meneliti
dampak dari suatu perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang terkontrol.. Maksud dari
metode eksperimen dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yang memperoleh model pembelajaran
Generatif sedangkan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Bentuk
desain pada penelitian ini yaitu Factorial Experimental Design. Desain faktorial merupakan
modifikasi dari design true experimental, yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya
variabel moderator yang mempengaruhi hubungan antara perlakuan (variabel independen)
terhadap hasil(variabel dependen). Dalam desain ini, berbagai tindakan yang melibatkan satu
atau lebih variabel dimanipulasi secara simultan untuk memungkinkan penelitian terhadap
pengaruh setiap variabel terhadap variabel terikat, serta interaksi yang mungkin terjadi antara
beberapa variabel tersebut. Analisa factorial diaplikasikan dengan menggunakan desain
random sempurna dengan format 2 baris dan 3 kolom atau 2x3. Secara rinci data penelitian
factorial 2x3 dapat dilihat pada table III.1.

https://blantika.publikasiku.id/ 1669



[Pengaruh Permainan Memancing Angka Terhadap
A BRI RO R Sl [<emampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak Usia 4

2025 -5 Tahun Di Tk Islam Al Hikmah]

Tabel 1. Desain Data Penelitian Faktorial 2x3

A B B, B, B,
A1 A1 B1 A1 B2 Al B3
Az AzBq AzB; AzBs
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Analisis Lembar Observasi

Hasil perhitungan lembar observasi guru dan siswa dirangkum pada tabel IV.1 Untuk
perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 4.

Tabel 2. Hasil Persentase Observasi Guru dan Siswa

Pertemuan Ke- Hasil Observasi Hasil Observasi
Guru Siswa
1 60% 60%
2 65% 65%
3 80% 80%
4 85% 85%
5 100% 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan hasil rekapitulasi lembar observasi guru maupun siswa, terliat bahwa pelaksanaan
pembelajaran berlangsung dengan baik. Ini ditandai dengan meningkatnya persentase
berjalannya pembelajaran di tiap pertemuan hingga mencapai tahapan 100% baik observasi
guru maupun siswa.
1. Analisis Angket Self Efficacy
Angket self efficacy dikategorikan menjadi tiga tingkatan yakni tinngi, sedang, dan rendah
setelah angket tersebut dianalisis. Berikut merupakan tabel IV.2 pengelompokkan self efficacy
siswa kelas kontrol dan eksperimen.

Tabel 3. Hasil Pengelompokan Self efficacy Siswa

Syarat Penilaian Kategori Eksperimen Kontrol
X=61 Tinggi 7 6
33<X<61 Sedang 19 21
X<33 Rendah 4 3

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 3, diperoleh pada kelas eksperimen siswa yang memiliki tingkat self efficacy
rendah sebanyak 4 orang, self efficacy sedang sebanyak 19 orang dan self effiacy tinggi
sebanyak 7 orang. Kemudian dikelas kontrol, siswa yang memiliki tingkat self efficacy rendah
sebanyak 3 orang, self efficacy sedang sebanyak 21 orang dan self efficacy tinggi sebanyak 6
orang. Penjelasan leih lanjut dapat dilihat pada lampiran 21.
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1. Analisis Posttes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

a. Analisis Secara Deskriptif

Data yang dipaparkan merupakan hasil dari belajar siswa menggunakan model pembelajaran
Generatif untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol dalam
mengukur kemampuan Pemahaman Konsep siswa. Setelah dilakukan post-test mengenai
materi menggunakan data pada kedua kelas, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Rata-Rata
1 Eksperimen 14,93
2 Kontrol 12,73

Sumber: Hasil Post-test, 2024

Dari tabel 4, terlibat bahwa kelas eksperimen memiliki rata rata skor tiap item lebih tinggi dari
pada kelas kontrol. Kemudian dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas
sebelum melaksanakan uji hipotesis.

a. Analisis Secara Inferensial
1) Uji Normalitas

Hasil uji normalitas yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel
4

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Posttest

Kelas Lhitung Ltab el Kriteria
Eksperimen 0,0965 0,161 Normal
Kontrol 0,0933 0,161 Normal

Sumber: Output Olah Data, 2024

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa disemua kelas L hitung<L tabel. Maka dari itu, H 0
diterima menunjukkan bahwa data pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada
tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Posttest

Fhitung Fiabel Kriteria

1,670 1,860 Homogen
Sumber: Output Olah Data, 2024

Berdasarkan tabel 6, diperoleh nilai F_hitung<F tabel. Karena itu, H 0 diterima. Sehingga
dapat disimpullkan bahwa varians-varians kedua kelas adalah homogen. Penjelasan lebih lanjut
terdapat pada lampiran

Uji Hipotesis
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Hipotesis Pertama

Berdasarkan uji anova dua arah yang dilakukan, diperoleh nilai F_hitung>F tabel, dengan taraf
signifikansi 5%, sehingga H_a diterima dan H_0 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang
belajar dengan menggunakan model pembelajarn generatif dengan siswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada
Lampiran

Hipotesis Kedua

Pengujian hipotesis kedua juga dilakukan dengan anova dua arah, untuk melihat ada atau
tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki
self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai
F_hitung>F tabel dengan taraf signifikansi 5%, sehingga H a diterima dan H_0 ditolak. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Perhitungan
secara rinci dapat dilihat pada Lampiran

Hipotesis Ketiga

Pengujian hipotesis ketiga menggunakan anova dua arah untuk melihat apakah terdapat
interaksi model pembelajaran generatif dan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai F_hitung<F tabel dengan
taraf signifikansi 5%, sehingga H 0 diterima dan H_a ditolak. Berdasarkan hasil uji tersebut,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran generatif dan self
efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Perhitungan uji hipotesis dengan
menggunakan anova dua arah dapat dilihat secara lengkap di lampiran

Hasil uji hipotesis Anova Dua Arah terangkum pada tabel 7
Tabel 7. Hasil Uji Anova Dua Arah

Sumber

Variansi dk JK RK Fn F, Kesimpulan
Terdapat  perbedaan
kemampuan
pemahaman  konsep
matematissiswa antar
siswa yang belajar

Antar Baris menggunakan model

(Model) A 1 72,6 72,6 10,50 4,01 pembelajaran
Generatifdengan siswa
yang belajar
menggunakan
pembelajaran
konvensional

Antar 5 123855 619.27 89,61 316 Terdapat  perbedaan

Kolom (Self kemampuan
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Sumber .

Variansi dk JK RK Fy F Kesimpulan

Efficacy) B pemahaman  konsep
matematis antar siswa
yang memiiki  self
efficacy tinggi, sedang
dan rendah
Tidak terdapat

Interaksi pengaruh interaksi
antara model

(Model & pembelajarann dan self

Self 2 21,54 10,77 1,55 3,16

. efficacy terhadap
Efficacy) K
emampuan

AXB
pemahaman  konsep
matematis siswa

Sumber: Output Olah Data SPSS, 2024
Interpretasi

Untuk hipotesis pertama, didapat F_hitung>F tabel, yaitu 10,50>4,01, dengan
demikian H 0 ditolak dan H a diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar dengan model
pembelajaran generatif dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.

Untuk hipotesis kedua, didapat F_hitung>F tabel, yaitu 89,61>3,16, dengan demikian
H 0 ditolak dan H_a diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan
rendah

Untuk hipotesis ketiga, didapat F_hitung<F tabel, yaitu 1,55>3,16, dengan demikian
H 0 diterima dan H_a ditolak. Hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran dengan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

Analisis Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Matemtaika
Menggunakan Model Pembelajaran Generatif

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang tercantum pada Tabel
2, diperoleh data bahwa persentase aktivitas guru dari pertemuan pertama hingga kelima secara
berturut-turut adalah 60%, 65%, 80%, 85%, dan 100%. Hasil serupa juga tercermin pada
observasi aktivitas siswa dengan persentase yang sama, yaitu 60%, 65%, 80%, 85%, dan 100%.
Rata-rata aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran generatif mencapai 78%,
demikian pula dengan rata-rata aktivitas siswa yang juga mencapai 78%. Temuan ini
menunjukkan bahwa baik guru maupun siswa telah mampu menjalankan model pembelajaran
generatif secara efektif. Interaksi antara aktivitas guru dan siswa saling memengaruhi, sehingga
apabila salah satu tidak berjalan optimal, maka keberhasilan penerapan model pembelajaran
generatif pun akan turut terpengaruh.
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Analisis Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis antara Siswa yang
Menggunakan Model Pembelajaran Generatif dengan Siswa yang Menggunakan
Pembelajaran Konvensional

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa di kelas eksperimen
adalah 14,93, sedangkan di kelas kontrol sebesar 12,73. Temuan ini mendukung hipotesis
pertama, yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas
eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol. Perbedaan ini disebabkan oleh
penggunaan model pembelajaran generatif di kelas eksperimen, sementara kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zanuari Anzar dan rekan-rekannya, yang menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran generatif mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, sebagaimana terlihat dari rata-
rata hasil tes pemahaman konsep siswa. Perbedaan rata-rata nilai antara kedua kelas
disebabkan oleh perbedaan model pembelajaran yang digunakan. Penggunaan model
pembelajaran generatif memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sugiyono, bahwa apabila terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka dapat
disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh yang signifikan. Proses
tersebut mendorong siswa di kelas eksperimen untuk berkembang lebih baik dalam memahami
dan menyelesaikan materi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Mts Darul Hikmah
Pekanbaru pada siswa kelas VII, diperoleh hasil bahwa model pembelajaran generatif lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan rasa ingin tahu
(curiosity) siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Oleh karena itu,
peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran generatif berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Fakta ini
mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran generatif berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Perbedaan kemampuan Pemahaman Konsep Matematis antara Siswa yang
Menggunakan Model Pembelajaran Generatif dengan Siswa yang Menggunakan
Pembelajaran Konvensional ditinjau dari Self efficacy Siswa Tinggi, Sedang dan Rendah

Pada hipotesis kedua, hasil uji ANOVA dua arah menunjukkan bahwa F_hitung>F tabel pada
taraf signifikansi 5%, sehingga H a diterima dan H O ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis di antara
siswa dengan tingkat self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian ini bersesuaian
dengan penelitian oleh Destiniar bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep
matematis ditinjau dari self efficacy siswa. Siswa yang memiliki tingkat self efficacy yang
tinggi cenderung menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematis yang lebih baik.
Sebaliknya, apabila self efficacy siswa rendah, maka kemampuan mereka dalam memahami
konsep matematis juga cenderung rendah.

Pengaruh antara Model Pembelajaran Generatif dengan Self efficacy Siswa terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa.
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Pada hipotesis ketiga, hasil uji ANOVA dua arah menunjukkan bahwa F hitung<F tabel pada
taraf signifikansi 5%, sehingga H 0 diterima dan H a ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada interaksi antara model pembelajaran generatif dan self efficacy
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tidak berpengaruhnya interaksi
ini terjadi karena pengaruh model pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis tidak saling mendominasi, sehingga melemahkan interaksi di
antara keduanya. Interaksi antara model pembelajaran generatif dan self efficafy dikatakan ada
apabila keduanya secara bersama-sama memengaruhi kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Artinya, siswa yang belajar dengan model pembelajaran generatif dan
memiliki self efficacy tinggi seharusnya memperoleh nilai posttest yang tinggi pula.
Sebaliknya, siswa dengan self efficacy sedang atau rendah yang belajar dengan model generatif
juga akan memperoleh nilai posttest yang sedang atau rendah. Hal ini sesuai dengan temuan
penelitian Kerlingar yang dikutip oleh Suprapto, yang menyatakan bahwa tidak terjadinya
interaksi dapat disebabkan karena dua variabel bebas atau lebih memberikan pengaruh yang
kuat dan signifikan secara terpisah terhadap variabel terikat. Keadaan ini dibuktikan melalui
hasil hipotesis pertama yang menyatakan adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran generatif dan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu, hipotesis kedua juga menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis di antara siswa dengan tingkat
self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan kedua hipotesis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran generatif dan self efficacy masing-masing memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Karena
keduanya sama-sama berpengaruh kuat, hal ini menyebabkan interaksi antara model
pembelajaran generatif dan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
menjadi kurang signifikan.

CONCLUSION

Hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran generatif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari self efficacy siswa MTS diperoleh: Terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran generatif dengan siswa yang belajar dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.Tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran dengan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa Maka, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran generatif berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari self efficacy siswa MTS.
Namun tidak terdapat interaksi antara ketiga faktor tersebut.
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